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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, jarak tempuh, lama melaut dan pengalaman terhadap pendapatan nelayan di Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat. Jenis data penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang dikumpulkan berupa  data primer diperoleh melalui observasi, wawancara dan kuesioner, dan data sekunder yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik dan Kantor Desa. Sampel penelitian ini adalah nelayan di Desa Pulau Sembilan yang berjumlah 76 responden. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software Eviews 11. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal kerja, jarak tempuh, lama melaut dan pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan. Dan secara parsial variabel modal, jarak tempuh   lama melaut dan pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan. 

Kata kunci : Pendapatan  Nelayan, Modal, Jarak Tempuh, Lama Melaut, Pengalaman

Abstract

This study aims to determiThis study aims to determine the effect of capital, mileage, length of fishing and experience on the income of fishermen in Pulau Sembilan Village, Pangkalan Susu District, Langkat Regency. This type of research data is qualitative and quantitative. Sources of data collected in the form of primary data obtained through observation, interviews and questionnaires, and secondary data obtained from the Central Statistics Agency and the Village Office. The sample of this research is fishermen in Pulau Sembilan Village, totaling 76 respondents. With data processing techniques using hypothesis testing, and analyzing data using multiple linear regression with the help of Eviews 11 software. The results showed that simultaneously the variables of working capital, mileage, length of time at sea and experience had a positive and significant effect on fishermen's income. And partially the variables of capital, long mileage at sea and experience have a positive and significant effect on fishermen's income.
Keywords i: Fisherman's Income, Capital, Mileage, Long Seas, Experience
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara dengan luas perairan lebih besar daripada daratan, maka dari itu Indonesia disebut sebagai negara maritim. Dengan luasnya wilayah perairan Indonesia, menjadikan Indonesia dengan potensi sumber daya perikanan yang besar. Sumber daya perikanan yang besar tersebut sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. Namun, realitanya masih cukup banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan hasil produksi mereka, bahkan profesi nelayan cenderung identik dengan kemiskinan. Kemiskinan terjadi akibat ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangaan kebutuhan dasar atau sulitnya akses pendidikan atau pekerjaan ( Aswadi et al. 2017).

Fenomena kesejahteraan nelayan yang rendah, terutama pada nelayan tradisional merupakan masalah yang umum terjadi. Rendahnya tingkat kesejahteraan nelayan merupakan suatu tantangan dalam mencapai tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya. Menurut Martahadi (2017) perlu adanya peran dari pemangku kepentingan untuk melakukan evaluasi yang terintegrasi bagi pengembangan sumber daya nelayan disetiap daerah pesisir, sehingga para nelayan dapat memberikan konstribusi ekonomi kelautan bagi perekonomian daerah maupun nasional.


Kabupaten Langkat merupakan salah satu wilayah yang berada di Sumatera Utara. Wilayah Kabupaten Langkat memiliki potensi perikanan yang cukup besar, yang memiliki luas laut 792 km2 dengan panjang garis pantai 112 km2. Pada tahun 2020 di Kabupaten Langkat tercatat jumlah nelayan mencapai 19.099 nelayan, yang berasal dari sembilan kecamatan, untuk selengkapnya dapat dilihat pada berikut.

Tabel 1    Jumlah Nelayan Per Kecamatan di Kabupaten Langkat 2020
	No
	Kecamatan 
	Nelayan 

	1
	Secanggang
	4.198

	2
	Tanjung pura
	2.779

	3
	Gebang
	1.474

	4
	Babalan
	1.107

	5
	Sei lepan
	2.197

	6
	Berandan Barat
	2.117

	7
	Besitang
	601

	8
	Pangkalan Susu
	3.953

	9
	Pematang Jaya
	673

	Jumlah
	
	19.099



    Sumber: BPS, Langkat 2020


Pada Tabel 1.1 menunjukkan jumlah nelayan terbanyak di Kabupaten Langkat  berada di Kecamatan Secanggang, dan Pangkalan Susu menjadi penyumbang nelayan kedua terbanyak. Pangkalan Susu memiliki potensi kelautan yang cukup besar. Salah satu desanya yaitu Desa Pulau Sembilan dimana penduduknya mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan. Desa Pulau sembilan terletak di Kecamatan Pangkalan Susu yang mempunyai luas 15,65 km2 dengan jumlah penduduk 1.871 jiwa. Desa ini dihuni oleh 601 kepala keluarga, dengan 325 orang  berprofesi sebagai nelayan (Kantor Desa Pulau Sembilan, 2020). Artinya sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya dari hasil laut. Desa Pulau Sembilan merupakan wilayah pesisir, dimana sumber daya laut merupakan potensi utama penggerak perekonomian. Pendapatan masyarakat nelayan bergantung terhadap pemanfaatan potensi sumber daya perikanan yang terdapat di lautan. Karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-satunya bagi mereka, sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat memberikan pengaruh terhadap kehidupan mereka. Banyaknya tangkapan akan menentukan ukuran tingkat upah yang diterima (Faridah dan Faiz, 2013). Jika hasil tangkapannya bagus maka pendapatan nelayan meningkat. Sebaliknya jika hasil tangkapan rendah maka tingkat pendapatan nelayan akan menurun sehingga kondisi demikian memengaruhi kuat lemahnya kegiatan perekonomian di desa kawasan pantai.
TINJAUAN PUSTAKA

Nelayan 

Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di Indonesia para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal di desa pantai atau pesisir (Sastrawidjaya, 2002). Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari segi sebagai berikut : 

1. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisr, atau mereka yang menjadikan perikan sebagai mata pencaharian mereka.
2. Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada saat mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan tenaga yang banyak, seperti pada saat berlayar, membangun rumah atau tanggul penahan disekitar desa. 
3. Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat, namun pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang tua, bukan yang dipelajari secara profesional.
Masyarakat nelayan merupakan  kelompok masyarakat yang relatif tertinggal secara ekonomi, sosial (khususnya dalam hal aspek pendidikan dan layanan kesehatan), dan kultural dibandingkan dengan kelompok  masyarakat lain. Kondisi masyarakat pesisir atau masyarakat nelayan diberbagai kawasan pada umumnya ditandai oleh adanya beberapa ciri seperti : kemiskinan, keterbelakangan sosial budaya, rendahnya sumber daya manusia (SDM) karena sebagian besar penduduknya hanya lulus sekolah dasar atau belum tamat sekolah dasar,  dan lemahnya fungsi dari keberadaan kelompok usaha (Kusnadi, 2010).
Teori Pendapatan

 Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh setiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi (Sumitro, 2000)

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima atas kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Pendapatan masyarakat nelayan bergantung kepada pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan yang terdapat dilautan. Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun tidak langsung akan sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-satunya bagi mereka, sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat memberikan pengaruh kehidupan mereka, terutama terhadap kemampuan mereka dalam mengelola lingkungan tempat hidup mereka. Beberapa klasifikasi pendapatan antara lain : 

a. Pendapatan pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara. 

b. Pendapan disposibel, yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap dibelanjakan ini lah yang dinamakan pendapatan disposibel. 

c. Pendapatan nasional, yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa  yang diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun.
Pendapatan nelayan adalah selisih antara penerimaan (TR) dan semua biaya (TC). Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan  (TR) adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py). Biaya  biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC (Soekartawi, 2002).  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan

1. Modal 

Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan  output (Umar, 2000)

2. Jarak Tempuh

Dijelaskan oleh Masyhuri (1999) faktor jarak tempuh melaut karena jarak tempuh yang semakin jauh akan mempunyai lebih banyak kemungkinan memperoleh hasil tangkapan (produksi) yang lebih banyak dan tentu memberikan pendapatan yang lebih besar dibandingkan penangkapan dekat pantai. Setidaknya ada tiga pola penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh nelayan. 
a. Pola penangkapan lebih dari satu hari. Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai. Jauh dekatnya daerah tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan menentukan lamanya melaut. 

b. Pola penangkapan ikan satu hari. Biasanya nelayan berangkat melaut sekitar 14.00 mendarat kembali sekitar jam 09.00 hari berikutnya. Penangkapan ikan seperti ini biasanya dikelompokkan juga sebagai penangkapan ikan lepas pantai. 

c. Pola penangkapan ikan tengah hari. Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan dekat pantai. 

3. Lama Melaut

Jam kerja merupakan keseluruhan waktu yang dicurahkan dalam suatu pekerjaan untuk memperoleh pendapatan, maka waktu kerja yang di keluarkan seseorang dalam melakukan pekerjaan akan menentukan besar kecilnya pendaptan yang akan diterima, baik itu pendapatan dalam bentuk harian, mingguan, bulanan atau tahunan.Menurut Sulastri dan Rizal (2014) Lamanya kegiatan melaut rata-rata 5 hari perminggu dengan lama mencapai 10 jam perhari. Kegiatan melaut umumnya dilakukan pada sore hari dan kembali ke dermaga atau daratan pada pagi hari dengan membawa tangkapan ikan yang akan diperjual belikan.
4. Pengalaman 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu.Menurut Handoko (2009: 27) menyatakan bahwa pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang  yang memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik selama jangka waktu tertentu. Semakin luas pengalaman kerja seseorang maka semakin terampil seseorang dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian


Penelitian ini merupakan konsentrasi Ilmu Ekonomi Pertanian yang mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan. Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh faktor modal, tenaga kerja, lama melaut, dan pengalaman terhadap pendapatan nelayan. Penelitian ini dilakukan pada salah satu desa yang berada di Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat, yaitu Desa Pulau Sembilan.
Jenis dan Sumber Data



Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer, adalah sumber data yang didapatkan langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018:213). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari menyebar kuesioner. Data sekunder, adalah data yang tidak diberikan secara langsung kepada pengumpul data, biasanya dalam bentuk file dokumen atau melalui orang lain (Sugiyono, 2018:213). Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui literatur, buku, jurnal, dokumentasi, dan bacaan lain yang relevan dengan penelitian ini.
an duD
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan di Desa Pulau Sembilan yang berjumlah 325 orang nelayan tradisional (Kantor Desa Pulau Sembilan, 2020). Selanjutnya untuk penentuan sampel peneliti menggunakan metode Slovin, dengan formula sebagai berikut:
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Dimana : 

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = persen kesalahan karena kesalahan pengambilan sampel

Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel yang diambil adalah sebagai berikut: 
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n = 76,47 (dibulatkan menjadi 76)

Metode Analisis Data

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti untuk melihat pengaruh faktor-faktor terhadap pendapatan nelayan. Regresi linier berganda pada penelitian ini dihitung dengan program statistik Eviews versi 1. Rumus estimasi regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Keterangan:
Y

= Pendapatan Nelayan
a

= Konstanta

b1,b2,b3, b4
= Koefisien Regresi 
X1

= Modal

X2

= Jarak Tempuh
X3

= Lama Melaut

X4

= Pengalaman

e

= Error

Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil persamaan regresi linier berganda dapat diketahui pada tabel  berikut ini: 
Tabel 2     Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	C
	2.046316
	0.719689
	2.843335
	0.0058

	Modal
	0.482264
	0.171333
	2.814781
	0.0063

	Jarak Tempuh
	0.319127
	0.141404
	2.256846
	0.0271

	Lama Melaut
	0.614402
	0.214866
	2.859463
	0.0056

	Pengalaman
	0.094246
	0.041256
	2.284450
	0.0253

	R-squared
	0.826516
	    Mean dependent var
	5.168213

	Adjusted R-squared
	0.816742
	    S.D. dependent var
	0.116201

	S.E. of regression
	0.049744
	    Akaike info criterion
	-3.100323

	Sum squared resid
	0.175688
	    Schwarz criterion
	-2.946985

	Log likelihood
	122.8123
	    Hannan-Quinn criter.
	-3.039041

	F-statistic
	84.56488
	    Durbin-Watson stat
	1.818131

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat di buat persamaan linier berganda sebagai berikut:

Y = 2.046316 + 0.482264X1 +  0.319127X2 + 0.614402X3 + 0.094246X4

Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai beikut: (1) Nilai kostanta sebesar 2.046316, apabila modal, jarak tempuh, lama melaut dan pengalaman bernilai tetap/kostan  maka pendapatan nelayan akan sebesar 2.046316 Rp/sekali melaut di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat. (2) Nilai koefisien regresi variabel modal sebesar 0.482264, apabila terjadi peningkatan jumlah modal sebesar 1 rupiah maka akan terjadi peningkatan pendapatan nelayan sebesar 0.482264 Rp/sekali melaut di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat dengan asumsi variabel lain tidak berubah (tetap). (3) Nilai koefisien regresi variabel jarak tempuh sebesar 0.319127 apabila terjadi peningkatan jumlah jarak tempuh sebesar 1 mil/sekali melaut maka akan terjadi peningkatan pendapatan nelayan sebesar 0.319127 Rp/sekali melaut di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat dengan asumsi variabel lain tidak berubah (tetap). (4)Nilai koefisien regresi variabel lama melaut sebesar 0.614402, apabila terjadi peningkatan lama melaut sebesar 1 jam maka tingkat pendapatan nelayan akan mengalami peningkatan sebesar 0.614402 Rp/sekali melaut di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat dengan asumsi variabel lain tidak berubah (tetap). (5) Nilai koefisien regresi variabel pengalaman sebesar 0.094246, apabila terjadi penambahan pengalaman sebesar 1 tahun maka tingkat pendapatan nelayan akan mengalami peningkatan sebesar 0.094246 Rupiah di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat dengan asumsi variabel lain tidak berubah (tetap).
Hasil Uji Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Berdasarkan tabel 1V-12 dapat diketahui nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,826516, hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh jumlah modal, jarak tempuh, dan lama melaut adalah sebesar 82,65%, sedangkan sisahnya 17,35% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.

Uji parsial (Uji t)
a. Pada variabel modal nilai prob <α 5% (0.0063<0,05) maka dapat dinyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
b. Pada variabel jarak tempuh nilai prob <α 5% (0.0271<0,05) maka dapat dinyatakan bahwa jarak tempuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
c. Pada variabel lama melaut nilai prob <α 5% (0.0056<0,05) maka dapat dinyatakan bahwa lama malaut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat. 
d. Pada variabel pengalaman nilai prob <α 5% (0,0253<0,05) maka dapat dinyatakan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji F atau uji secara simultan dalam penelitian ini diperoleh nilai prob sebesar 0,000000 <α = 0,05. Maka dapat dinyatakan secara simultan modal, jarak tempuh, lama melaut, dan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap produksi nelayan di Desa Pulau Sembilan. Maka pernyataan hipotesis yang mengatakan bahwa secara simultan modal, jarak tempuh, lama melaut dan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan di Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Modal, Jarak tempuh, Lama melaut, dan pengalaman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
2. Modal, Jarak tempuh, Lama melaut, dan pengalaman secara  simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat.
Saran


Saran yang dapat diberikan penulis sesuai dengan penelitian ini, dan kondisi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kepada nelayan hal penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan pendapatan adalah dengan menambah modal dan lama melaut, sebab dengan menambah jarak tempuh dan lama melaut akan memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pendapatan. 

2. Pemerintah melalui dinas terkait perlu melakukan pembinaan dan pengembangan kemampuan nelayan Serta memberikan bantuan berupa teknologi  yang memadai guna meningkatkan pendapatan nelayan.
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